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Abstract - This study analyzes public sentiment towards the influence of the Korean wave in Indonesia using
the Naive Bayes and Support Vector Machine (SVM) methods. The Korean wave, as a popular cultural
phenomenon from South Korea, has had a significant influence on various aspects of Indonesian society.
The dataset consists of 6,237 tweets obtained through a crawling process on social media X, with 80% data
divided for training and 20% for testing. The pre-processing process includes cleaning, case folding,
tokenizing, stopwords, and stemming. Data imbalance in sentiment distribution is overcome by the SMOTE
technique. The test results show that the SVM model has the highest accuracy of 88%, outperforming the
Naive Bayes model with an accuracy of 81%. Performance evaluation using precision, recall, and F1-score
shows that SVM is more consistent in classifying positive and negative sentiments. Data visualization is done
using bar charts and word clouds to illustrate the main patterns and themes in discussions related to the
Korean wave in Indonesia. However, this study has limitations, such as data is only taken from one social
media platform, so the results are less representative of public opinion as a whole. Nevertheless, this study
provides new insights into how Indonesian society responds to popular culture phenomena online. These
findings can also be utilized by policy makers to support the development of creative industries based on
popular culture.
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Abstrak — Penelitian ini menganalisis sentimen masyarakat terhadap pengaruh korean wave di Indonesia
menggunakan metode Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Korean wave, sebagai fenomena
budaya populer dari korea Selatan, yang telah memberikan pengaruh yang signifikan di berbagai aspek
kehidupan masyarakat Indonesia. Dataset terdiri dari 6.237 tweet di peroleh melalui proses crawling di
media sosial X, dengan pembagian data 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian. Proses pra-
pemrosesan meliputi cleaning, case folding, tokenizing, stopword, dan stemming. Ketidakseimbangan data
dalam distrubusi sentimen diatasi dengan teknik SMOTE. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model SVM
memiliki akurasi tertinggi sebesar 88%, mengungguli model Naive bayes dengan akurasi 81%. Evaluasi
performa menggunkan precision, recall, dan F1-score menunjukkan bahwa SVM lebih konsisten dalam
mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif. Visualisasi data dilakukan menggunakan diagram batang
dan word cloud untuk menggambarkan pola dan tema utama dalam diskusi terkait korean wave di Indonesia.
Namun, penelitian ini memiliki batasan, seperti data hanya di ambil hanya dari satu platform media sosial,
sehingga hasilnya kurang mempresentasikan opini masyarakat secara keseluruhan. Meskipun demikian,
penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana masyarakat Indonesia merespon fenomena
budaya populer secara online. Temuan ini juga dapat di manfaatkan oleh pembuat kebijakan untuk
mendukung pengembangan industri kreatif berbasis budaya populer.

Kata Kunci - Analisis Sentimen,Korean Wave, Naive Bayes, Support Vector Machine, SMOTE
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l. PENDAHULUAN

Pengaruh perkembangan zaman serta globalisasi, membuat budaya asing cepat masuk ke Indonesia
[1]. Salah satu fenomena budaya asing yang memiliki dampak signifikan adalah Korean wave, yaitu
penyebaran budaya pop korea Selatan yang semakin populer melalui musik (K-pop), drama (K-
drama). Film, kuliner, mode dan gaya hidup. Korean wave mulai berkembang sejak tahun 1990-an.
Keberhasian drama korea pada tahun 2000-an menjadi Langkah awal ekspansi budaya korea ke
berbagai negara, termasuk Indonesia. Selain itu, pemerintah korea Selatan pun secara aktif
mendorong perkembangan industri hiburan melalui berbagai inisiatif dan investasi strategi, serta
didukung oleh kemajuan teknologi sehingga mempercepat penyebaran pengaruh ini. Di Indonesia,
Korean wave telah menjadi fenomena sosial yang sangat mempengaruhi tidak hanya penggemar
budaya korea saja, tetapi masyarakat umum melalui berbagai media, terutama media sosial. Dalam
hal ini, pentingnya analisis sentimen pada pengaruh Korean wave di Indonesia terletak dalam
kemampuannya untuk mengerti dinamika perasaan, pandangan, serta tingkah laku masyarakat pada
fenomena tersebut [2]. Media sosial X yang dulunya Twitter berperan besar dalam penyebaran
pengaruh korean wave di Indonesia dengan menjadi ruang utama bagi masyarakat untuk
membicarakan budaya korea, baik melalui unggahan, retweet, maupun diskusi daring yang
melibatkan beragam perspektif dan menjadi sumber yang sangat potensial untuk analisis sentimen
opini publik [3]. Sejalan dengan pandangan bahwa media sosial menjadi platform luas untuk
penyebaran informasi [4]. Namun, fenomena ini menimbulkan berbagai respon dari masyarakat.
Oleh karena itu, analisis sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi atribut pada teks yang memuat
komentar, sehingga dapat memahami respon yang ada dan dapat di klasifikasikan sebagai respon
positif atau negatif [5]. Pemilihan metode yang sesuai juga menjadi faktor perlu untuk memperoleh
hasil yang valid. Dua pendekatan yang sering dipakai pada analisis sentimen ialah Naive bayes dan
Support Vector Machine (SVM) [6]. Dengan menggunakan kedua metode ini, Kinerja dapat
dibandingkan secara langsung, sehingga dapat dievaluasi kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing pendekatan [7]. Support Vector Machine (SVM) ialah algoritma dalam pengajaran mesin
yang menggunakan konsep pemisahan data dengan hyperplane dan mampu memberikan akurasi
yang lebih akurat pada data yang memiliki kompleksitas tinggi, sedangkan Naive bayes adalah
algoritma berbasis probabilitas, yang dikenal karena kesederhanaan dalam mengklasifikasikan teks,
meskipun asumsi independensi yang digunakan terkadang menjadi keterbatasan [8][9].

Berdasarkan paparan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
utama,seperti apakah algoritma Support vector machine (SVM) memiliki kinerja yang lebih baik
dari pada algoritma Naive bayes terhadap menganalisis sentimen pengaruh korean wave di
Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi model dengan Kinerja terbaik serta
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang efektivitas metode analisis sentimen [10]. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi sosial dan kebudayaan yang penting, seperti
korean wave tidak hanya mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, tetapi juga memperluas
wawasan budaya. Namun, kekhawatiran terkait pengaruh budaya asing terhadap identitas budaya
lokal juga muncul. Dengan memahami sentimen masyarakat, diharapkan dapat mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan memperluas wawasan tentang pengaruh korean wave
di Indonesia.
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1. SIGNIFIKASI STUDI

A. Studi Literatur

Penelitian tentang analisis sentimen telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks, terutama untuk
membandingkan kinerja algoritma Naive bayes dan Support Vector Machine. Adapun analisis ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan terkait pengaruh korean wave di Indonesia,
dengan fokus pada sentimen masyarakat yang diungkapkan melalui media sosial dan perbandingan
dua algoritma yang digunakan. Seperti pada penelitian yang menganalisis sentimen terhadap boy
band BTS dengan dataset 1.648 data membuktikan bahwa algoritma SVM memilki akurasi lebih
tinggi 81% jika di bandingkan Naive bayes 79% [11]. Penelitian serupa juga dilakukan pada aplikasi
satu sehat yang menunjukkan bahwa SVM mempunyai akurasi yang tinggi, sebesar 87,95%,
sedangkan Naive bayes mencapai 81,65% [12]. Penelitian ini memberikan kontribusi yang unik
dengan mengkaji fenomena korean wave, sebuah topik budaya populer yang memiliki pengaruh
luas di Indonesia, menggunakan algoritma Naive bayes dan Support Vector Machine (SVM), serta
optimasi data melalui teknik SMOTE, penelitian ini menawarkan pendekatan metodologis yang
komprehensif. Selain itu penelitian memperkaya literatur akademik di bidang analisis sentimen dan
pemrosesan bahasa alami, serta memberikan wawasan dalam memahami dampak budaya populer,
khususnya korean wave yang mempengaruhi pola komsumsi masyarakat, seperti lonjakan
penjualan produk-produk kecantikan korea di Indonesia. Hasil penelitian dapat memberikan
pengetahuan penting bagi media dan pemasar dalam menyusun strategi yang berbasis sentimen
masyarakat.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan metodologi yang sistematis untuk menganalisis sentimen
masyarakat terhadap pengaruh korean wave di Indonesia. Seperti pada gambar 1, proses penelitian
mencakup beberapa tahapan utama, seperti pengumpulan data (Data Collection), pengelolahan data
awal (Preprocessing data), pemberian label pada data (Labeling data), optimasi ketidakseimbangan
data (Optimasi data imbalance) serta penerapan algoritma dan evaluasi hasil. Setiap tahapan
disusun untuk memastikan analisis yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian.

Text Preprocessing
Data Collection ——

Cleaning Data~ Case Folding ~ Tokenizing StopWord Stemming

!

Labeling data

Opthnalsi Data

Imbalance
!
h Klasifikasi model ﬁ
Naive Bayes Support Vector Machine

L Evaluasi Model ¢—J

Gambar 1. Tahapan penelitian
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1. Data Collection

Data Collection adalah tahap pengambilan data yang dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
yang relevan dengan penelitian [13]. Pada penelitian ini data didapatkan dari media sosial X
(dahulu Twitter) dengan memakai teknik crawling yang memanfaatkan token otentikasi aplikasi X
untuk mengakses Application Programming Interface (API). Kata kunci yang digunakan terkait
dengan Korean Wave, dan fokus pada pengumpulan data dengan tweet berbahasa Indonesia.
Prosesnya di lakukan dengan menggunakan Library Tweet Harvest, yang akan secara otomatis
mengumpulkan tweet, sehingga memperlancar analisis data. Data yang berhasil dikumpulkan
sebanyak 6.237 tweet, yang kemudian disimpan dalam format CSV untuk keperluan analisis
selanjutnya.

2. Pra-pemrosesan

Pra-pemrosesan merupakan langkah penting dalam mempersiapkan data mentah agar dapat
digunakan secara optimal dalam analisis. Tahapan ini bertujuan untuk membersihkan data serta
menyusun data menjadi lebih terstruktur dan relevan untuk proses analisis selanjutnya [14].
a) Cleaning data
ialah tahap bertujuan untuk menghapus karakter-karakter yang tidak sesuai dalam analisis.
Seperti simbol, angka, tanda baca, URL hashtag, dan nama pengguna [15]. Proses ini dapat
memastikan data lebih bersih dan fokus pada teks utama untuk analisis yang lebih akurat.
b) Case Folding
adalah tahap dimana perubahan pada seluruh teks menjadi huruf kecil atau bisa di sebut
lowercase, untuk memastikan konsistensi dalam data yang di analisis [16]. Langka ini
bertujuan untuk menghilangkan perbedaan antara huruf sehingga dapat mengurangi
keragaman data yang tidak relevan pada analisis.
¢) Tokenizing data
merupakan tahapan pemecahan teks menjadi unit-unit kecil atau biasa di sebut juga token,
umumnya berupa kata atau frasa [17]. Tahapan ini dapat mempermudah analisis teks dengan
memproses setiap kata secara individual untuk mengidentifikasi pola konteks dan informasi
yang spesifik dari data yang di analisis.
d) Stopword
merupakan proses yang bertujuan untuk menghapuskan kata-kata umum yang sering
muncul pada data, namun tidak memiliki kontribusi yang berarti untuk analisis, berupa kata
“yang’, “atau’, “dan”, dengan kata sejenisnya [18].
e) Stemming
adalah tahapan yang bertujuan untuk menyederhanakan data menjadi bentuk dasar [19].
Adapun prosesnya dilakukan dengan menghilangkan imbuhan pada kata baik berupa
awalan, akhiran, maupun sisipan, sehingga variasi kata yang berasal dari akar yang sama
akan di kelompokan menjadi satu bentuk.

3. Pelabelan data

Pelabelan data adalah proses menetapkan label atau kategori pada data yang telah di
kumpulkan[20]. Proses ini bertujuan untuk membagi data ke dalam kategori spesifik, seperti positif
serta negatif, yang berfungsi sebagai dasar dalam pelatihan model pembelajaran mesin. Dengan
pelabelan yang akurat, model klasifikasi dapat mempelajari pola-pola sentimen secara lebih efektif,
sehingga meningkatkan performa pada data yang akan di uji.
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4. Feature Extraction (TF-IDF)

Tahapan yang dilakukan untuk mengkonversikan teks menjadi representasi numerik dengan
memberikan nilai dalam setiap kata ataupun fitur. Term frequency (TF) berfungsi untuk menjumlah
frekuensi kemunculan sebuah kata dokumen tertentu, serta Inverse Document Frequency (IDF)
memiliki tugas untuk menghitung berapa jarang kata tersebut muncul pada keseluruhan data.
Kombinasi kedua komponen ini memungkinkan penyesuaian bobot kata berdasarkan pada
frekuensi dalam data dan keberadaannya dalam seluruh data. Hasil perhitungan TF-IDF ini lah yang
kemudian akan digunakan sebagai fitur utama dalam proses klasifikasi sentimen.

5. Optimasi data imbalance

Optimasi data imbalance adalah metode yang digunakan untuk menangani perbedaan jumlah data
antara kelas mayoritas serta kelas minoritas pada sebuah dataset. Ketidakseimbangan ini muncul
ketika salah satu kelas mempunyai jumlah data yang secara signifikan lebih besar atau lebih kecil
dari pada kelas lainnya. Dalam penelitian ini, Teknik SMOTE ( Synthetic Minority Over- sampling
Technique) diterapkan untuk dapat mengatasi masalah tersebut, awalnya kelas sentimen negatif
hanya memiliki 1849 data, sedangkan sentimen positif berjumlah 4.388 data. Disinilah SMOTE
bekerja dengan menghasilkan sampel sintetis untuk kelas minoritas, yaitu sentimen negatif sehingga
jumlah meningkat setara kelas mayoritas, yakni 4.388 data. Proses ini dapat memastikan dataset
yang lebih seimbang, serta meningkatkan kinerja model klasifikasi dan menghasilkan prediksi yang
lebih akurat tanpa bias akibat ketidakseimbangan kelas. Namun penggunaan teknik ini membawa
tantangan seperti risiko menciptakan data sintesis yang tidak sepenuhnya mencerminkan pola
sentimen asli atau kemungkinan overfitting pada model.

6. Klasifikasi Model

Klasifikasi model adalah pengelompokan data berdasarkan kelas atau fitur tertentu. Penelitian ini
memanfaatkan dua algoritma klasifikasi yakni Naive bayes serta Support Vector Machine (SVM).
Naive bayes ialah algoritma klasifikasi berbasis pendekatan probabilitas menggunakan teorema
bayes yang di asumsi bahwa fitur-fitur dalam dataset independen. Sedangkan Support Vector
Machine (SVM) adalah algoritma pembelajaran mesin yang befungsi dengan menemukan
hyperplane optimal untuk memisahkan data ke dalam berbagai kelas. Dengan memanfaatkan
kernel, algoritma ini mampu menangani data yang tidak terpisah secara linear, sehingga cocok
untuk melakukan Kklasifikasi pada dataset yang kompleks. Kedua algoritma tersebut dipilih karena
keunggulan masing- masing dalam mengelola data teks untuk analisis sentimen. Adapun tujuan dari
proses klasifikasi ini adalah untuk mengukur tingkat akurasi kedua model yang kemudian
dibandingkan untuk menilai relatif dari masing-masing algoritma.

7. Evaluasi Model

Evaluasi model dilaksanakan untuk menghitung performa model klasifikasi yang di gunakan, yaitu
Naive Bayes serta Support Vector Machine(SVM), pada mengklasifikasi sentimen masyarakat
terhadap pengaruh korean wave di Indonesia. Pengukuran performa model ini melibatkan
penerapan confusion matrix untuk mendapatkan nilai seperti akurasi, presisi, recall dan F1-score.
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. TP+TN
Akurasi——————X100 1)
FP+TN+FP+FN
Presisi (2)
TP+FP
TP
Recall 3)
TP+FN
2XPresisiXRecall
F1 — Score —_—— (4)
PresisiXRecall

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dataset

Dalam penelitian ini, dataset didapat dari media sosial X melalui proses crawling dengan Library
Tweet Harvest, dengan kata kunci seputar Korean wave. Proses ini berhasil mengumpulkan data
sebanyak 6.237 data tweet, yang kemudian data tersebut akan di simpan dalam format CSV untuk
memudahkan tahapan analisis selanjutnya. Proses pengambilan data ini menggunakan google colab
dengan memanfaatkan kode autentikasi APl dari media sosial X, serta didukung oleh bahasa
pemograman python. Dapat di lihat pada table 1. Hasil dari dataset yang telah dikumpulkan.

TABEL 1,
HASIL PENGUMPULAN DATA
No. Tweet
Pengaruh Korean Wave di Indonesia makin besar! tapi sayangnya tidak semua pengaruhnya
1 e . . L
positif Fanwar toxic fandom hingga lupa budaya lokal jadi masalah!!~!
2 Kafe-kafe berkonsep Korea semakin menjamur di kota-kota besar. Pengaruh Korean Wave di

Indonesia juga terasa di dunia kuliner. #koreanwave https://t.co/fiMTDhiZ

B. Pra-pemrosesan data

Data yang di analisis pada penelitian ini berupa teks tidak terstruktur, sehingga di perlukan langkah-
langkah pra-pemrosesan untuk mempersiapkan data tersebut, tahapan ini meliputi cleaning, case
folding, tokenizing data, stopword dan stemming, dengan tujuan untuk menghasilkan dataset yang
bersih serta siap dipakai pada analisis serta meningkatkan kualitas data. Hasil pra-pemrosesan ini
juga menunjukkan bahwa data yang telah di proses menjadi lebih terstruktur dan relevan untuk

tahapan analisis selanjutnya, dapat di lihat pada table 2, hasil pra-pemrosesan.
TABEL 2.
HASIL PRA-PEMROSESAN

No. Tahapan Hasil Pra-pemprosesan
Pengaruh Korean Wave di Indonesia makin besar tapi sayangnya tidak semua

1 Cllt:a)a::;ng pengaruhnya positif Fanwar toxic fandom hingga lupa budaya lokal jadi
masalah

pengaruh korean wave di indonesia makin besar tapi sayangnya tidak semua

Case . . . -

2 Foldin pengaruhnya positif fanwar toxic fandom hingga lupa budaya lokal jadi
g masalah

. [pengaruh’, ‘'korean’, ‘'wave', 'di', ‘indonesia’, 'makin’, ‘besar’, ‘tapi’,

Tokenizing s gl o i Vi :

3 Data sayangnya', 'tidak', 'semua’, ‘pengaruhnya’, 'positif', ‘fanwar', 'toxic', fandom’,

'hingga’, 'lupa’, 'budaya’, 'lokal’, 'jadi', 'masalah']
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['pengaruh’, 'korean', 'wave', 'indonesia’, 'makin’, 'besar’, 'sayangnya’, 'semua’,
4 StopWord  ‘pengaruhnya’, 'positif, ‘fanwar', 'toxic', ‘fandom’, 'lupa’, 'budaya’, 'lokal’,
'masalah']
Stemming  pengaruh korean wave indonesia makin besar sayang semua pengaruh positif
fanwar toxic fandom lupa budaya lokal masalah

C. Pelabelan data

Data yang telah melalui pra-pemrosesan selanjutnya diberi label sentimen, yaitu positif serta
negatif. Proses pemberian label ini dilakukan dengan manual atau human annotation, untuk
memastikan akurasi dan relevansi label terhadap konteks tweet yang dianalisis. Dengan pelabelan
manual ini, setiap data dapat diperiksa secara detail untuk menghindari kesalahan penafsiran yang
mungkin terjadi pada pelabelan otomatis. Hasil pelabelan bisa dilihat dalam table 3

TABEL 3,
HASIL PELABELAN

No. Tweet Pelabelan Data
kafe kafe berkonsep korea semakin menjamur di kota kota besar. .

1 . . . . . Positif
Pengaruh Korean Wave di Indonesia juga terasa di dunia kuliner.
engaruh korean wave indonesia makin besar sayang semua pengaruh .

2 peng yang peng Negatif

positif fanwar toxic fandom lupa budaya lokal masalah

D. Optimasi SMOTE

Setelah dilakukan pelabelan, diperoleh distribusi sentimen dengan 4.388 tweet berlabel positif dan
1.849 tweet berlabel negatif, seperti yang terlihat pada gambar 1. Perbedaan yang signifikan antara
jumlah data sentimen positif dan negatif ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan data, yang
dapat mempengaruhi kinerja dari model dalam mengklasifikasikan sentimen secara akurat. Untuk
mengatasi permasalahan ini, dilakukan optimasi dengan menerapkan Teknik SMOTE yang
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan pada dataset.

Distribusi Sentimen Sebelum SMOTE
4388

4000

3000

Jumlah Data

1849

1000 4

0

positif negatif

Gambar 2. Jumlah klasifikasi sentimen sebelum Smote
Setelah penerapan Teknik SMOTE, jumlah data yang bersentimen positif serta negatif di dalam
dataset berhasil diseimbangkan, masing-masing menjadi 4.388 data, seperti terlihat pada gambar 2.
Proses penyeimbangan ini sangat penting untuk mengatasi permasalahan dari kelas data yang tidak
seimbang, yang akan mempengaruhi performa model klasifikasi dalam analisis sentimen.
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Distribusi Sentimen Setelah SMOTE
4388 4383

Jumlah Data

2000

negatif positif

Gambar 3. Jumlah klasifikasi sentimen setelah Smote

D. Tahapan Pengujian

Sebelum masuk ke tahapan pengujian, dataset dibagi menjadi dua subset, yakni 80% untuk data
latih serta 20% untuk data uji, guna memastikan validitas proses pelatihan dan pengujian model,
setelah itu dilakukan penerapkan dua algoritma klasifikasi, yakni Naive Bayes serta Support Vector
Machine(SVM). Kinerja kedua model tersebut akan di evaluasi dengan menggunakan metrik seperti
confusion matrix, akurasi , presisi, recall serta F1-score. Seperti yang dilihat pada tabel 4, hasil
pengujian yang menunjukkan perbedaan akurasi antara kedua model tersebut. Meskipun
perbedaannya hanya sebesar 7%, SVM berhasil mencapai akurasi tertinggi sebesar 88%, sementara
itu, model Naive bayes hanya sampai akurasi sebanyak 81%. Hal ini membuktikan bahwa model
SVM memiliki performa yang lebih unggul di bandingkan dengan model Naive bayes pada
menganalisis sentimen pada dataset ini. Keunggulan tersebut juga mencerminkan kemampuan
model SVM yang lebih baik dalam mengenali pola data, terutama dalam dataset yang telah
dioptimalkan dengan teknik SMOTE.

TABEL 4.
HASIL AKURASI
Model Akurasi
Naive Bayes 81%
Support Vector Machine 88%

Berdasarkan table 5 hasil klasifikasi yang membandingkan model Naive bayes serta Support Vector
Machine(SVM) setelah penerapan SMOTE, di ketahui juga bahwa model Naive bayes mencapai
recall sebesar 74% untuk ulasan positif dan 87% untuk ulasan negatif. Model ini juga memiliki
precision masing- masing sebesar 85% untuk ulasan positif dan 78% untuk ulasan negatif, serta F1-
Score sebesar 79% untuk ulasan positif dan 82% untuk ulasan negatif. Disisi lain, Model SVM
menunjukan performa yang lebih unggul, dengan recall konsisten 88% untuk kedua kategori ulasan,
precision sebesar 88% untuk ulasan positif dan 89% untuk ulasan negatif, serta F1-score sebesar
88% ulasan positif dan 89% untuk ulasan negatif.

TABEL 5,
HASIL KLASIFIKASI
Model Sentimen Precision Recall F1-Score
Naive bayes Positif 85% 74% 79%
Negatif 78% 87% 82%
SVM Positif 88% 88% 88%
Negatif 89% 88% 89%

Perbandingan hasil evaluasi model klasifikasi Naive bayes dan Support Vector Machine (SVM)
dengan confusion matrix yang dapat dilihat dalam gambar 4. Model Naive bayes menghasilkan
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matriks dengan nilai True Negative (TN) sejumlah 782, False Positive (FP) sejumlah 112, False
Negative(FN) sejumlah 227, dan True Positive (TP) sebanyak 635. Hal ini mengindikasikan bahwa
model Naive bayes memiliki tingkat kesalahan yang cukup tinggi, terutama dalam memprediksi
data positif, dengan FN mencapai 227. Sebaliknya Model SVM menghasilkan matrik dengan nilai
True Negative (TN) sebanyak 790, False Positive (FP) sebanyak 104, False Negative (FN)
sebanyak 100, dan True positive (TP) sebanyak 762. Nilai FP dan FN yang lebih rendah pada model
SVM menunjukan bahwa model ini mampu memprediksi kedua kelas(positif dan negatif) dengan
tingkatan akurasi yang lebih baik di bandingkan Naive bayes.

Confusion Matrix - Naive Bayes After Smote Confusion Matrix - VM After Smote

Aktual

Kegatif Pasiil
Positif Frediksi

Neg‘aur
Prediksi

Gambar 4. (a)confusion matrix naive bayes (b) confusion matrix svm

Tahapan visualisasi

10 Kata Teratas Berdasarkan Frekuensi

1600

1400

1200

1000

Frekuensi
®
g
£

Gambar 5 frekuensi kata tertinggi
Pada tahapan Visualisasi data, penelitian menggunakan diagram batang untuk menampilkan
frekuensi kata-kata tertinggi dalam topik analisis. Sepuluh kata dengan frekuensi tertinggi dalam
topik pengaruh Korean wave di Indonesia memberikan wawasan yang mendalam tentang fokus dan
tema utama yang sering di bahas dalam tweet, seperti yang terlihat pada gambar 5. Kata “Indonesia”
mencerminkan konteks tempat serta bagaimana Korean wave diterima dan mempengaruhi
masyarakat lokal. Kata “korea” dan “Korean “ menunjukan asal budaya yang menjadi inti dari
perhatian, sementara “wave” mengacu pada fenomena Korean wave itu sendiri. Adapun istilah
seperti “drakor”dan “Kdrama” merujuk pada drama korea yang menjadi salah satu produk budaya
yang paling populer. Kata “nonton” dan “sama” mencerminkan aktivitas yang dilakukan terkait
konsumsi konten, sedangkan “banget” dan “sama” menunjukkan ekspresi emosional atau
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antusiasme pengguna. Keseluruhan kata ini mencerminkan keterkaitan langsung dataset dengan
topik yang di analisis .

Wordcloud

drama

indoneslac.a:

Gambar 6. Wordcloud

Pada penelitian ini juga memanfaatkan word cloud untuk menampilan visual kata-kata yang paling
sering muncul pada dataset, sehingga memudahkan analisis teks, seperti terlihat pada gambar 6,
kata “Korean wave” tampil dengan ukuran besar, menandakan frekuensi kata yang tinggi dan
relevansi dengan topik yang dianalisis yaitu pengaruh Korean wave di Indonesia.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa pengaruh korean wave di Indonesia dapat di
analisis secara efektif melalui teknik klasifikasi sentimen memakai algoritma Naive bayes serta
Support Vector Machine(SVM). Dataset yang dipakai terdiri 6.237 tweet yang di peroleh melalui
crawling data di media sosial X, yang kemudian dilakukan tahapan pra-pemrosesan data dan
pelabelan data yang dilakukan secara manual untuk memastikan akurasi, yang kemudian di optimasi
dengan teknik SMOTE, yang bertujuan untuk mengatasi ketidakseimbangan diantara sentimen
positif serta negatif. Hasil perbandingan yang menunjukkan bahwa model SVM memilki kinerja
yang lebih unggul dari pada model Naive bayes, dengan akurasi mencapai 88%, sementara Naive
bayes hanya 81%, dengan selisi akurasi 7%. Evaluasi hasil klasifikasi juga menunjukan
keunggulan model SVM pada metrik precision, recall, dan F1-Score yang lebih tinggi dan konsisten
yaitu 88%-89%. Selain itu, berdasarkan confusion matrix, SVM memiliki nilai false positive(FP)
dan False Negative(FN) yang lebih rendah, menunjukan kemampuannya yang lebih baik dalam
memprediksi sentimen positif serta negatif . Hasil visualisasi data dari diagram batang dan word
cloud juga menunjukan kata seperti, “Korean Wave”, memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi
dalam dataset. Hasil ini secara eksplisit menunjukan efektivitas kedua algoritma dalam
menganalisis sentimen, memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang respon masyarakat
terhadap fenomena budaya populer, sekaligus menunjukan keunggulan algoritma SVM dalam
analisis sentimen pada dataset ini. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan, serta
berkontribusi bagi pemangku pengambilan kebijakan pemerintah dalam mendukung industri kreatif
berbasis budaya populer dengan memahami persepsi masyarakat, dan peneliti sosial dalam
memahami opini publik secara real-time, mengidentifikasi isu-isu yang menjadi perhatian
masyarakat, dan mengembangkan strategi berbasis data. Model ini juga dapat diterapkan dalam
analisis tren budaya, mengevaluasi dampak sosial, serta mendukung pengambilan keputusan
berdasarkan pola perilaku dan opini publik di Indonesia, terkait pengaruh korean wave.
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